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ABSTRAKSI 

Uswatun Karimah. 2025 Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Memfasilitasi Merdeka Belajar di Yayasan Miftahush Shibyan. 

Dosen Pembimbing: Niki Puspita Sari, S.Pd, M.M 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam 

menerapkan merdeka belajar di Miftahush Shibyan, mengidentifikasi tantangan 

yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan merdeka belajar, dan untuk 

mengidentifikasi strategi yang diterapkan kepala sekolah untuk mengatasi 

tantangan dalam penerapan merdeka belajar. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, dengan mengumpulkan data melalui observasi dan 

wawancara mendalam dengan beberapa informan yang berkaitan langsung 

dengan proses implementasi kurikulum merdeka. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode Miles dan Huberman, yang meliputi Pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan penerapan tujuh dimensi kepemimpinan (motivasi, disiplin, 

kreatifitas, fasilitas belajar, insentif, penghargaan, kunjungan kelas) dan 

implementasi merdeka belajar secara bertahap, namun menghadapi tantangan 

seperti perubahan pengelolaan kelas, perbedaan pemahaman kurikulum 

merdeka, keterbatasan sarana prasarana, dan minimnya pelatihan. Solusi yang 

diterapkan meliputi pemahaman guru, fasilitas infrastruktur, pendekatan 

kontekstual, kolaborasi komunitas, dan evaluasi berkelanjutan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang suportif dan strategi 

komprehensif penting dalam memfasilitasi merdeka belajar,meskipun tantangan 

masih perlu diatasi secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Merdeka Belajar, Kurikulum 

Merdeka, Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka, Strategi 

Implementasi Kurikulum Merdeka 
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ABSTRACT 

Uswatun Karimah. 2025 The Principal's Leadership Role in Facilitating 

Independent Learning at the Miftahush Shibyan Foundation. 

Supervisor: Niki Puspita Sari, S.Pd, M.M 

 

This study aims to analyze the principal's role in implementing independent 

learning at Miftahush Shibyan, identify the challenges faced by principals in 

implementing independent learning, and identify strategies implemented by 

principals to overcome these challenges. The research approach used was 

qualitative, collecting data through observation and in-depth interviews with several 

informants directly involved in the implementation of the independent curriculum. 

Data analysis was conducted using the Miles and Huberman method, which 

includes data collection, data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results show the application of seven leadership dimensions 

(motivation, discipline, creativity, learning facilities, incentives, rewards, class 

visits) and the gradual implementation of independent learning. However, 

challenges include changes in classroom management, differing understandings 

of the independent curriculum, limited infrastructure, and minimal training. The 

solutions implemented include teacher understanding, infrastructure facilities, 

contextual approaches, community collaboration, and ongoing evaluation. This 

study concludes that supportive principal leadership and comprehensive strategies 

are essential in facilitating independent learning, although challenges still need to 

be addressed sustainably. 

 

Keywords: Principal Leadership, Independent Learning, Independent Curriculum, 

Challenges in Independent Curriculum Implementation, Independent Curriculum 

Implementation Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Yayasan Miftahush Sibyan merupakan salah satu satuan pendidikan yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka di tingkat RA, MI, MTS, dan MA. Namun, di 

tingkat MA, saat ini hanya kelas 10 dan 11 yang menerapkan Merdeka Belajar, 

sementara kelas 12 masih mengikuti Kurikulum 13. Hal ini disebabkan oleh 

kewajiban bagi sekolah swasta yang hanya mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka di kelas 10, meskipun di kelas 10 dan 11, masih terdapat kolaborasi 

dengan Kurikulum 13 seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah MA 

Miftahush Shibyan bapak Slamet S.Pd. Mp.d. Dengan demikian Yayasan 

Miftahush Shibyan berusaha memadukan kedua kurikulum untuk memberikan 

pengalaman belajar optimal bagi siswa.  

Saat ini sekitar 80% sekolah formal di Indonesia, atau 73% dari seluruh 

satuan pendidikan, telah menggunakan program Kurikulum Merdeka 

(Kemendikbud, 2024). Fenomena ini terus mengalami sebuah peningkatan 

signifikan, didorong oleh kebijakan pemerintah dan dukungan teknologi. 

Berdasarkan data Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, terdapat sekitar 

140.000 satuan pendidikan yang terlibat dalam program ini, dan angkanya 

meningkat menjadi 160.000 sekolah pada tahun 2023. Kurikulum Merdeka 

juga diterapkan di daerah 3T (Tertinggal, Terdalam, dan Terluar), meskipun 

dengan fasilitas yang terbatas. Dalam banyak kasus, daerah sulit ini justru 

merasakan manfaat terbesar dari kurikulum ini. Sekolah madrasah di bawah 

Kementerian Agama juga menunjukkan kemajuan, dengan hampir separuhnya 

mulai menerapkan Kurikulum Merdeka. Kemendikbud berencana menjadikan 

Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum nasional pada tahun 2024, setelah 2024 
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satuan Pendidikan memberikan waktu 2-3 tahun untuk mempersiapkan diri 

sebelum penerapan penuh. Hasil asesmen nasional menunjukkan bahwa 

satuan pendidikan yang menerapkan kurikulum ini mengalami perbaikan 

literasi dan numerasi yang lebih pesat dibandingkan dengan yang belum 

menerapkan kurikulum merdeka. 

Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan krusial dalam 

keberhasilan implementasi Merdeka Belajar. Konsep kepemimpinan 

transformasional, sebagaimana diuraikan oleh (Bass, 1985), sangat relevan 

dalam konteks ini. Kepala sekolah yang transformasional mampu 

menginspirasi dan memotivasi guru untuk berinovasi, meninggalkan praktik 

pengajaran konvensional dan merangkul pendekatan pembelajaran yang lebih 

student-centered sesuai dengan semangat Merdeka Belajar. Kepemimpinan 

ini bukan sekadar memberikan perintah, melainkan membangun visi bersama 

dan memberdayakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna.  

 Teori kepemimpinan situasional Hersey & Blanchard (1969) juga 

memberikan perspektif penting. Penerapan Merdeka Belajar membutuhkan 

fleksibilitas kepemimpinan. Kepala sekolah harus mampu menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya berdasarkan kesiapan dan kemampuan guru dalam 

mengadopsi pendekatan pembelajaran baru. Bagi guru yang masih ragu atau 

kurang siap, kepala sekolah perlu memberikan bimbingan dan dukungan yang 

intensif. Sebaliknya, bagi guru yang sudah mahir, kepala sekolah dapat 

memberikan ruang otonomi yang lebih besar untuk berkreasi dan berinovasi.  

Lebih lanjut, teori kepemimpinan distributif (shared leadership) 

menunjukkan pentingnya peran kolaboratif dalam mewujudkan Merdeka 

Belajar. Spector (2012) menekankan bahwa kepemimpinan bukan hanya milik 
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kepala sekolah, tetapi juga tersebar di antara seluruh anggota komunitas 

sekolah. Kepala sekolah yang efektif dalam konteks Merdeka Belajar akan 

mampu mendelegasikan tanggung jawab, membangun kerja sama tim yang 

solid antara guru, tenaga kependidikan, dan bahkan melibatkan orang tua 

siswa dalam proses pembelajaran.  

Penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan servan leadership, seperti yang 

dikemukakan oleh (Greenleaf, 1977), juga sangat relevan. Kepala sekolah 

harus menempatkan kebutuhan guru dan siswa sebagai prioritas utama. Hal 

ini berarti kepala sekolah berperan sebagai fasilitator, pendukung, dan pelayan 

bagi guru dan siswa dalam menjalankan program Merdeka Belajar. Dengan 

demikian, tercipta lingkungan sekolah yang kondusif, supportive, dan 

menyenangkan bagi semua pihak.  

Keberhasilan implementasi Merdeka Belajar sangat bergantung pada 

kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Dengan mengadopsi berbagai teori 

kepemimpinan yang relevan dan menyesuaikannya dengan konteks sekolah 

masing-masing, kepala sekolah dapat menjadi agen perubahan yang efektif 

dalam mewujudkan tujuan Merdeka Belajar, yaitu menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih berkualitas, inklusif, dan menyenangkan bagi semua. 

Penelitian sebelumnya yang di tulis oleh Lustiawati & Haryati (2023) yang 

berjudul “Peran kepala sekolah dalam mewujudkan merdeka belajar” hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam mewujudkan merdeka belajar untuk menciptakan lingkungan 

sekolah yang berkualitas dan mendukung pembelajaran. Mereka harus 

menjadi pemimpin yang visioner, inspiratif, dan bertanggung jawab. Oleh 

karena itu, peneliti memilih topik "Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Memfasilitasi Merdeka Belajar di Yayasan Miftahush Shibyan." Tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam 

menerapkan merdeka belajar di Yayasan Miftahush Shibyan, mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan merdeka belajar, 

mengidentifikasi strategi yang diterapkan kepala sekolah untuk mengatasi 

tantangan dalam penerapan merdeka belajar. Diharapkan hasil dari penelitian 

ini akan berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan, terutama dalam konteks pembelajaran kurikulum Merdeka di RA, 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan skripsi dapat dirumusakan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan 

konsep Merdeka Belajar di Miftahush Shibyan? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam menerapkan 

Merdeka Belajar di sekolah?  

3.  Strategi apa yang akan di terapkan untuk mengatasi tantangan tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat di ambil tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam menerapkan Merdeka 

Belajar di Miftahush Shibyan. 

2. Untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam 

pelaksanaan Merdeka Belajar. 

3. Untuk mengidentifikasi strategi yang di terapkan kepala sekolah untuk 

mengatasi tantangan dalam penerapan merdeka belajar. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk instansi agar hasil penelitian 

ini memberikan panduan praktis bagi kepala sekolah, memberikan 

informasi berguna bagi guru, dan meningkatkan kualitas belajar bagi siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

perkembangan praktik pendidikan melalui pemahaman yang lebih baik 

tentang peran kepala sekolah dalam Merdeka Belajar. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kompetensi 

dan strategi kepemimpinan dalam menerapkan konsep Merdeka Belajar. 

2. Secara teoritis penelitian ini memberikan kontibusi baru dan signifikan bagi 

ilmu pengetahuan dan memberikan landasan bagi penelitian lanjutan di 

bidang yang sama. Menyediakan referensi dan dasar bagi penelitian lebih 

lanjut tentang kepemimpinan pendidikan dan implementasi kurikulum 

berbasis kebebasan belajar. 


